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Pemerintah Diingatkan Jamin
Kebe

JAKARTA - Pemanggilan pengurus Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM) Universitas
Indonesia oleh rektorat terkait meme
Presiden Joko Widodo (Jokowi) menjadi
sorotanbanyak pihak. Terkaithalitu
pemerintah diingatkan untuk tetap
menjamin kebebasan berpendapat.

Atas pemanggilan itu Aliansi
Aksi Solidaritas mengingatkan
matinya iklim demokrasi di
Kampus Ul. Sedikitnya terdapat
44 perkumpulan yang tergabung
dalamaliansi tersebut. "Pada 27
Juni 2021 kembali terjadi kasus
pemberangusan kebebasan ber
pendapat yang menimpa BEM
U1," kata Aliansi Aksi Solidaritas
dalamketerangan tertulis, Ming-
2u(27/6/2)."Melalui Surat Un-
dangan Nomor 915/UN2.RI.
KMHS/PDR00.04.00/2021 Uni-
versitas Indonesia mengundang
mahasiswa yang menjadi bagian
dari BEM UI dan DPM Ul yang
berjumlah10orang”

Aliansi Aksi Solidaritas me-
nilai surat pemanggilan oleh bi-
rokrat Ul mengindikasikan bah-
wa aktor pemberangusan ke-
bebasan berpendapat  tidak
hanya datang dari negara, tapi
jugadatangdarikampus. Halitu

hahuakehal

serang, "Adanya surat pemang-
gilan oleh birokrat Ul mengind
kasikanbahwahariinikebebasan
sipil semakin dikerdilkan oleh
negara dengan sistematis, Me-
nimbang kronologi dan analisis
peristiwa yang terjadi terhadap
kawan-kawan Ul yang berujung
pada surat pemanggilan yang
dilakukan terhadap BEM UI,
tampak absennya negara dalam
menjamin kebebasan berpenda-
patsepertiyangtelahdiaturdida-
lam UUD 1945 Pasal 28 dan UU
Nomor 9/1998 tentang Kemer-
dekaan Menyampaikan Penda-
pat di Muka Umum. Pasal 7un-
dang-undangtersebutmengatur
bagaimanaaparaturnegarawajib
danbertanggung jawab atas pe-
nyampaian pendapat yang dila-
kukan, termasuk melalui tulis-
an,"tegasnya.

Pada meme yang diunggah
akun resmi @BEMUI_Official,
BEM Ul menjuluki Presiden Jo-

sipil semakin kerdil dan menye-
1ang suara-suara yang menya-
takankebenaran kepadapublik.

Saatini konten yang diung-
gah di Instagram BEM Ul dise-
rangoleh buzzer melalui kolom
komentar Selainitu, Ketua BEM
Ul'Leon Alvinda Putra juga di-

kowi sebagai The King of Lip
Servicealias RajaMembual.
Meme tersebut menyoroti
paradoks pernyataan dan sikap
Jokowi selama masa kepemim-
pinannya sejauh ini. Presiden
ketujuh tersebut dinilai kerap
mengobral janji manis, tapi tak

Ketua BEM Ul saat itu, Zaadit Taqwa nekat
mengacungkan kartukuning kepada Jokowi
yang menghadiri Dies Natalis ke-68 Ul di
Kampus UI, Depok, Jumat(2/2/2018). “Kita
memang ngasih peringatan buat Jokowi
untuk menyelesaikan berbagai permasalahan
bangsa yangsedang terjadi, " kataZaadit
Tahun gy eat ketuanya, Manik Marganamahendra
menyebut DPR sebagai Dewan Pengkhianat
Rakyat dan menyampaikan mositidak percaya. Hal
inibermula saat ribuan mahasiswa turun ke jalan
melakukan aksi unjuk rasa di depan Gedung DPR
R, Jalan Gatot Subroto, Jakarta Pusat, Senin
(23/9/2019)
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BEM Ul menyebut Jokowi sebagai The King of Lip
Service karena kerap mengumbar janji yang
akhirnya tidak ditepati, Halini disampaikan BEM
Ullewat postingan di akun Twitter-nya dan viral di
mediasosial. Ketua BEM U, Leon Alvinda
menjelaskan, postingan itu bertujuan untuk
mengingatkan sang presiden terkait segala
perkataanyang telah diucapkan

BEM Ulyang Viral
B v W .-

selaras dengan realitas. Dari
pernyataan rindu didemo, revi-
si UUITE, penguatan KPK, dan
rentetanjanjilainnya.

Mantan Wakil Ketua DPR,
FadliZon mengecamkeras Rek-

BEM Ul dipanggil atau mereka
diberi sanksi. “UI harusnya
mengkajinmendalamiapa ygdi-
sampaikan BEM Ulsecaraakade-
mik. Cobamasuk ke substansin
argumentasi. Sungguh memalu-
kan pakai ‘panggilan’ segala,”
tulispolitikusPartaiGerindraini,

Tokoh Muda Nahdlatul Ula-
ma(NU),NadirsyahHosen, tkut
mengomentari kritik Badan
Eksekutif Mahasiswa Universi-
tas Indonesia (BEM UI) lewat
Meme kepada Presiden Joko
Widodo (Jokowi) . Gus Nadir,
sapaan akrabnya, mengatakan
jangan sampai keluar narasi
BEM Taliban atas sikap kritis
BEM Ul terhadap Jokowi terse-
but. Apalagijika pengurus BEM
Ul disuruh mengikuti tes wa-
wasan kebangsaan (TWK) atas
sikap kaistisnya. “Yang penting
jangan sampai keluar narasi
BEM Taliban, atau disuruh ikut
TWK," ujarnya lewat cuitan di
akun@na_dirs, Minggu (27/6).
Dia menyindir narasi “Taliban”
cukupdimainkanuntuk Komisi

toratUniversitasIndonesia(Ul)

Pemberantasan Korupsi (KPK)

yang memanggil BEM Ul atas
sikap kritis terhadap Presiden
Joko Widodo (Jokowi). Lang-
kah itu merupakan tindakan
membungkam kebebasan ber-
ekspres."Shgalumni UL, sy me-
ngecam  sikap  Rektorat
@univ_indonesia yg cenderung
membungkam kebebasan ber-
ekspresi @BEMUI_Official,"
ujarnya lewat cuitan di akun
ofadlizon, Minggu (27/6)

Dia mengatakan sikap kitis
BEM Ul harusnya dikaji dengan
mendalam secara akademik di
kampus. Bukan malah pengurus

saja. Seba, lanjutnya, mahasis-
wayangkritisadalahasetbang-
sayangharus dijaga.
Sementaraitu, BEM Ul mem-
benarkan bahwa sejumlah pe-
ngurusdipanggil oleh pihak Rek-
torat Ul atas unggahan diakun
media sosial yang mengkritik
Presiden JokoWidodo (Jokow).
Dia mengakui bahwa pe-
manggilan tersebut merupa-
kan tindak lanjut postingan
Twitter Juru Bicara Presiden,
Fadjroel Rachman. Dalam pos-
tingan Fadjroel tertulis bahwa
segala aktivitas mahasiswa Ul,

basan Berpendapat
“ 3 Aksi Otokritik

termasuk BEM UL, merupakan
tanggung jawab pimpinan UL
“lya tindak lanjut itu (posting
Fadjroel), katanya.

Leon mengakumasih belum
mengetahui secarajelas tindak
lanjut pemanggilan tersebut.
DiamengatakanpihakRektorat
Ulbaruakanmembahas perihal
postingan akun media sosial
BEM Ul tersebut.

Yayasan Lembaga Bantuan
Hukum Indonesia (YLBHI) be
rencana akan mendampingi se-
jumlah mahasiswa BEM Ulyang
direncanakanakandipanggiloleh
pihak Rektorat UL “Kami sedang
mendataorang-orangyangsudah
siapmendampingi kawan-kawan
BEM apabila diperlukan,” ujar
Ketua YLBHI, Asfinawati, ketika
dikonfirmasi, Senin(28/6).

Dia menyebutkan perihal
pemanggilanmahasiswaituda-
pat merenggut kebebasan be-
rekspresidan dapat memenga-
ruhi psikologiatau mental dari
para pengurus BEM UL "Bisa
dikategorikan pembungkaman
yang terlalu kelihatan motif
kepentingannya, saya meng-
anggap ini memalukan untuk
kampussekelas Ul katanya.

Asfinawati menambahkan
pesan kritik tertulis yang di-
sampaikan para anggota BEM
Ul terkait pelemahan Komisi
Pemberantasan Korupsi (KPK)
Khususnyasudahtepat. "Menu-
rutYLBHI, sudah tepatyang di-
suarakan BEM Ul tentang lip
service khususnya yang paling
nyataterkait KPK," wjarnya.
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